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Abstract: This study aims to find out how the implementation of Project Based Learning
at Sekolah Menengah Atas in terms of the Merdeka Curriculum and how students’
creativity in learning Islam through Project Based Learning. The method used in this
study is a qualitative method with a case study approach. The results of this study indicate
that the learning model applied is by the achievements of creativity and the independent
curriculum because students can accept Project Based Learning as a learning model that
helps them develop their creativity in learning according to the independent curriculum.
Thus there are recommendations for other researchers, that this study only reviews a
small number of problems related to Project Based Learning and student creativity, it is
suggested that other researchers can conduct further research and carry out it better.
Recommendations for educators, it is hoped that they can prepare this learning model
more conceptually so that students' creative achievements can be maximized..

Keywords: Project Based Learning, Independent Curriculum, Student Creativity, Islamic
Religious Education.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan Project Based
Learning di SMA Muhammadiyah 4 Surabaya ditinjau dari Kurikulum Merdeka dan
bagaimana kreativitas siswa dalam pembelajaran Agama Islam melalui Project Based
Learning. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan study kasus. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang diterapkan sudah sesuai dengan capaian kreativitas dan kurikulum
merdeka, karena peserta didik dapat menerima Project Based Learning sebagai model
pembelajaran yang membantu mereka dalam mengembangkan kreativitas mereka dalam
pembelajaran sesuai kurikulum merdeka. Dengan demikian terdapat rekomendasi untuk
peneliti yang lain, bahwa dalam penelitian ini hanya mengulas sebagian kecil
permasalahan yang berhubungan dengan Project Based Learning dan Kreativitas siswa,
disarankan untuk peneliti yang lain dapat melakukan penelitian lebih lanjut dan
dilaksanakan dengan lebih baik. Rekomendasi untuk pendidik, diharapkan bisa
mempersiapkan model pembelajaran ini dengan lebih terkonsep agar capaian kreativitas
peserta didik dapat lebih maksimal.

Kata Kunci: Project Based Learning, Kurikulum Merdeka, Kreativitas Siswa, Pendidikan
Agama Islam.
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PENDAHULUAN

Kreativitas adalah  kemampuan
untuk memikirkan bermacam macam
alternatif jawaban. Menurut Winkel
(dalam M. Ahmad, 2017) kreativitas adalah
cara berfikir yang baru asli. Daya
kreativitas menggambarkan cara berfikir
yang juah lebih orisinil daripada pemikiran
orang lain. Michael Michalko dalam
bukunya menjelaskan bahwa pemikir
kreatif = adalah kemampuan  untuk
bertoleransi, ambiguitas, disonansi,
inkoherensi, dan hal-hal yang tidak pada
tempatnya. Seorang pemikir kreatif
melihat masalah dengan berbagai cara dan
memeriksa semua variabel dan mencari
yang tak terduga (Michalko, 2011).

Pendidikan diharapkan membawa
perubahan dan perkembangan bagi tiap
individu ataupun bagi bangsa Indonesia,
masing masing individu memiliki hak
mendapatkan pendidikan yang pantas dan
juga merata (Fadia Nurul Fitri, 2021).
Pendidikan adalah usaha etis manusia
yang dimulai dengan orang, orang dan
masyarakat (Nasution, 2016). Pendidikan
adalah salah satu usaha untuk menolong
jiwa peserta didik dari lahir dan batin, baik
dari karakter kodrati menuju kearah lebih
baik. Pendidikan merupakan suatu upaya
untuk meningkatkan pengetahuan baik
yang didapat dari lembaga lembaga formal
maupun lembara informal, untuk menjadi

manusia yang berkualitas. Ditambah
perkembangan zaman yang pesat
memberikan dampak postitif dalam

pendidikan (Puspitasari, 2019). Jika tidak
ada pendidikan mustahil kelompok
manusia bisa berkembang sesuai dengan
aspirasi dan cita cita untuk maju (M. Y.
Ahmad et al,, 2018).

Pembelajaran adalah bagian dari
proses pendidikan merupakan suatu
upaya yang tersistem untuk menyiapkan

SDM yang kompeten (Yusuf, n.d.).
Pembelajaran memiliki arti sebagai
memberikan pelajaran kepada siswa

menggunakan asas pendidikan ataupun
teori belajar sebagai penetap utama
keberhasilan (Mulyadi Rahmat, 2022).
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Belajar menurut Bambang Warista dalam
(Surabaya, 2021) adalah penyusunan
aspek-aspek  kognitif. Selain itu,
pembelajaran juga merupakan penyediaan
kondisi yang menyebabakan terjadinya
proses belajar pada diri peserta didik
(Abdullah Sani, 2013). Duffy dan Roehler
dalam  (Fajri  Muthoharoh, 2018)
menyatakan pembelejaran merupakan
upaya mengaitkan serta menggunakan
pengetahuan profesional.

Pembelajaran yang sepadan dengan
metode mengajar dan materi belajar yang
hendak diajarkan dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik (M. Ahmad &
Tambak, 2018). Namun tidak dapat pada
kenyataan nya, sejumlah peserta didik
mendapati hambatan belajar (Ismail,
2016). Adapun problem lainnya adalah,
model pembelajaran yang digunakan
sudah monoton, mengakibatkan peserta
didik mengalami rasa jenuh dan tidak
tertarik  dalam  menerima  materi
pembelajaran,hal ini juga menyebabkan
tujuan pembelajaran tidak tercapai,
ataupun  tercapai dengan  banyak
hambatan. Hambatan ini pasti terjadi
dalam setiap pembelajaran,baik sekolah
negeri ataupun sekolah swasta.

Model pembelajaran project based
learning adalah suatu model yang
pembelajarannya berpusat pada peserta
didik, (Student Center Learning), dimana
peserta didik bebas untuk mengutarakan
gagasan yang dapat dituangkan ke dalam
proyek mereka,agar peserta didik dapat
lebih kreatif dalam menyelesaikan tugas.

Sejauh  ini terdapat beberapa
penelitian tentang model project based
learning untuk mengambangkan
kreativitas belajar. Peneliti Natty, Kristin,
dan Anugraheni mengungkapkan bahwa
tujuan penelitian nya dalah untuk
menjelaskan cara penerapan model project
based learning untuk meningkatkan
kreativitas dan hasil belajar siswa (Natty et
al, 2019). Kemudian ada peneliti Astriani
mengemukakan bahwa penelitian nya
bertuuan untuk menjelaskan kreativitas
mahasiswa melalui project based learning,

399



DOI: 10.25299/ al-tharigah.2022.vol7(2). 11377

dengan  hasil mahasiswa  mampu
mengembangkan dan menghasilkan alat
peraga matematika melalui model

pembelajaran ini (Astriani, 2020).
Selanjutnya adalah peneliti Lestari,

Nasir, dan Jayanti, yang melakukan
penelitian  yang  bertujuan  untuk
mengamati pengaruh project based

learning tehadap kemampuan berpikir
kreatif siswa pada mata pelajaran biologi,
dengan hasil dari penelitian ini
menunjukkan nilai rata rata dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol mengalami
perubahan, sedangkan untuk nilai tertinggi
dan nilai terendah dari kelas eksperimen
maupun kelas kontrol hasilnya sama
(Lestari et al., 2021).

Walaupun telah didapati penelitian
mengenai Kreativitas dan project based
learning, masih dijumpai problematika
mengenai pembelajaran tersebut.
Berdasarkan penjelasan di atas. SMA
Muhammadiyah 4 Surabaya sebagai salah
satu lembaga pendidikan mulai
menerapkan project based learning
sebagai penunjang kurikulum merdeka
belajar. Kurikulum merdeka di sekolah ini
baru diberlakukan beberapa bulan
belakangan, dan sementara hanya
diberlakukan kepada siswa kelas X.

Penelitian ini sangat penting dalam
mengembangkan kemampuan peserta
didik, karena hakikatnya pembelajaran
berbasis proyek dan kreativitas peserta
didik merupakan dua hal yang saling
berkesinambungan. Yang apabila dua hal
tersebut dapat di terapkan secara
bersamaan maka akan  terwujud
pembelajaran PAI yang lebih berkesan dan
bermakna bagi peserta didik. Maka
penelitian ini hanya memiliki fokus
pembahasan antara lain; bagaimana
penerapan Project Based Learning di SMA
Muhammadiyah 4 Surabaya ditinjau dari
Kurikulum Merdeka; dan bagaimana
kreativitas siswa dalam mata pelajaran PAI
melalui Project Based Learning.
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KONSEP TEORI
Model Project Based Learning

Menurut Douglas dalam bukunya, dia
menyatakan bahwa proyek adalah
pengalaman intensif yang melibatkan
siswa dalam aktivitas yang menarik bagi
mereka dan relevan dengan studi mereka.
Mereka dapat melibatkan anggota dan
latar belakang komunitas dan seringkali
menghasilkan pameran atau produk untuk
tujuan atau audiens yang nyata (Flemming,
2000). Project Based Learning adalah
model pembelajaran yang bisa
memunculkan Kkreatifitas peserta didik.
Model pembelajaran Project Based
Learning ini adalah suatu pembelajaran
jangka panjang, yang melibatkan peserta
didik untuk membuat projek untuk

mengatasi problem dalam kehidupan
sehari hari, pada kenyataannya
pembelajaran  ini  berfokus  untuk

meningkatkan kemampuan menyelesaikan
persoalan dalam mengerjakan suatu
proyek yang dapat menghasilkan
sesuatu(Sari & Angreni, 2018). Project
Based Learning merupakan sebuah model
pembelajaran yang diawali dengan
masalah yang ditemkan dalam suatu
lingkungan (Ariyani & Kristin, 2021).
Model pembelajaran project based
learning ini memberi peluang pada
pendidik untuk sepenuhnya mengatur
proses pembelajaran yang sedang
berlangsung. Sistem pembelajaran yang
diberikan pun di selingi kerja proyek
dalam sistem(Dewi Anggraini, 2021).
Waras Kamdi berpendapat bahwa
pembelajaran berbasis proyek merupakan
satu model (Rahma, 2016) dan
memberikan kesempatan penuh kepada
peserta didik untuk membangun dan
menggali pengetahuan mereka sendiri,
yang kemudian dapat mereka tuangkan
dalam proyek yang nantinya mereka buat.
Dari bebarapa penjelasan tersebut
bisa diambil kesimpulan bahwa model
pembelajaran project based learning
adalah sistem pembelajaran yang terfokus
pada peserta didik, dimana peserta didik
ditugaskan membuat projek yang dapat
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melatih kreatifitas mereka, dan pendidik
sebagai fasilitator.

Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum merupakan “ruh”
pendidikan yang wajib dievaluasi dengan
cara inovatif, dimanis, dan berkala sesuai
dengan perkembangan era dan IPTEKS
(Suryaman, 2020). Kurikulum Merdeka
Belajar merupakan kebijakan terbaru yang
dirancang dan dirilis oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikburistek), yang mana
kurikulum ini ditetapkan untuk satuan
pendidikan sebagai pilihan tambahan
dalam rangka memulihkan pembelajaran
selama tahun 2022-2024, kebijakan
tersebut akan diteliti kembali pada tahun
2024. Konsep dari merdeka belajar
berkesinambungan dengan kemandirian,

komitmen, dan kemampuan untuk
mewujudkannya (Marisa, 2021).
Kemendikburistek mengeluarkan

kebijakan untuk sekolah yang belum siap
menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar
ini, diperbolehkan untuk Menggunakan
kurikulum 2013 sebagai dasar pengelolaan
pembelajaran dan kurikulum darurat yang
dimodifikasi dari kurikulum 2013, masih
digunakan oleh satuan pengajaran.
Kurikulum belajar mandiri menciptakan
pembelajaran aktif (Achmad et al., 2022),
kurikulum ini merupakan opsi bagi satuan
pendidikan yang siap melaksanakan
Kurikulum Merdeka.

Kreativitas Belajar Dalam PAI

Dalam upaya meningkatkan sumber
daya manusia, pengembangan Kkreativitas
peserta didik menjadi salah satu hal yang
sangat penting (Mulia, 2018). Adapun
indikator =~ dalam  berpikir = kreatif
diantaranya :Pertama, berpikir lancar,
dalam indikator ini peserta didik mampu
berpikir untuk menemukan ide ide
pemecahan masalah. Kedua, berpikir
luwes, dalam indikator ini peserta didik
mampu berpikir solutif. Ketiga, berpikir
orisinil, dalam indikator ini peserta didik
mampu menjawab dengan kata kata
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mereka sendiri yang mudah dipahami.
Keempat, keterampilan mengelaborasi,
dalam indikator ini peserta didik dapat
menjelaskan secara luas dan rinci sebuah
jawaban (Qomariyah & Subekti, 2021).
Dalam era sekarang ini pembelajaran

PAI diharapkan bisa mengikuti
perkembangan zaman, mengingat
pembelajaran PAI tidak hanya

mempelajari mengenai ilmu dunia saja
namun juga ilmu akhirat. Pembelajaran
PAI diharapkan memberikan peluang lebih
banyak bagi peserta didik untuk bisa
menjadi kreatif (Choli, 2020). Kreativitas
adalah hasil dari belajar keterampilan
kognitif, yang mampu menciptakan ide,
pemikiran, persepsi langkah-langkah baru
dalam diri seseorang (M. Yusuf Ahmad &
Mawarni, 2021).

METODE PENELITIAN

Di dalam penelitian ini peneliti juga
menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Studi kasus terdiri
dari studi terperinci, seringkali data,
dikumpulkan dari periode, fenomena, dan
konteks  tertentu, dengan  tujuan
memberikan analisis konteks dan proses
pertanyaan teoretis studi (Prihatsanti et
al, 2018). Metode penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bergantung pada
observasi manusia dalam kaasannya
sendiri dan berkesinambungan dengan
orang orang tersebut dalam bahasanya dan
(Rahmat, n.d.).

Di dalam penelitian ini, peneliti
mengumpulkan data  menggunakan
metode pengamatan/observasi, observasi
yang dilakukan oleh peneliti adalah
participant observer adalah pengamatan
langsung (Goenardi et al., n.d.) yang berarti
peneliti ikut langsung menjadi partisipan
dalam penelitian, adapun objek yang
diobservasi adalah pelaksanaan kegiatan
pembelajaran P5 sebagai ciri khas
kurikulum merdeka yang dilaksanakan
oleh peserta didik SMA Mhammadiyah 4
Surabaya kelas X yang berjumlah 130
peserta didik.
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Lalu peneliti melakukan
wawancara Kkepada ketua pelaksana
kegiatan P5, terkait bagaimana konsep
pelaksanaan agenda tersebut. Kemudian
peneliti mengambil beberapa dokumentasi
dari serangkaian kegiatan mulai awal
sampai akhir. Teknik analisis data
penelitian ini menggunakan model Miles
dan Huberman yang terdiri dari : 1) Data
Collection berarti mengumpulkan data
yang sudah dijumpai selama proses
pengamatan  2) Data Reduction berarti
merangkum, memilih dan memilah pokok
dari data data yang diperoleh dan
memfokuskan pada hal hal yang penting. 3)
Data Display adalah menyajikan data yang
sudah kita olah sebelumnya, kemudian
menyertakan refleksi dan kesimpulan
(Khoirunnisa, Ismaidah, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Project  Based  Learning Untuk
Mengembangkan Kreativitas Siswa

Pada Pembelajaran PAI Ditinjau Dari
Kurikulum Merdeka

Project Based Learning adalah model
pembelajaran yang berbasis proyek dan
sesuai dengan kurikulum merdeka. Dalam
hal ini SMA Muhammadiyah 4 Surabaya

menerapkan agenda dari kurikulum
merdeka yakni program P5 (Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila).

Seluruh peserta didik kelas X, sejumlah
130 orang mengikuti setiap rangkaian
kegiatan dengan sangat antusias. Menurut
informasi yang diperoleh pada saat
wawancara kepasa ketua pelaksana
kegiatan ini tema yang dipilih oleh SMA
Muhammadiyah 4 Surabaya adalah “Gaya
Hidup Berkelanjutan”.

Dalam kegiatan ini para peserta didik
diajarkan untuk mengelola limbah plastik
menjadi benda yang bisa digunakan
kembali. Hal ini selaras dengan
pembelajaran PAIl, yang dimana Islam
merupakan Rahmatan lil ‘alamin (rahmat
bagi seluruh alam semesta), tentunya
dalam hal kebersihan dan pengelolaan
lingkungan pun dibahas dalam Islam. Islam
menjadi pelopor pengelolaan lingkungan

402

P-1SSN 2527-9610
E-1SSN 2549-8770

sebagai manifestasi cinta alam semesta
(Yasril & Nur, 2018).

Dari  penjelasan diatas  Model
pembelajaran  berbasis  proyek  ini
merupakan salah satu model yang tepat
untuk digunakan dalam praktek mengeola
limbah plastik dalam agenda P5
(kurikulum merdeka), karena model
pembelajaran ini dapat mengembangkan
potensi yang dimiliki peserta didik dalam
upaya meningkatkan kreativitas (Rahma,
2016) yang sesuai dengan profil pelajar
pancasila, yang merupakan salah satu ciri
khas dari kurikulum merdeka belajar, agar
kreativitas dan minat bakat peserta didik
dapat berkembang.

Langkah Langkah Kreativitas Siswa
Adapun langkah langkah dari
kreativitas para peserta didik antara lain :
1) Langkah pertama adalah
mengadakan sosialisasi
pelaksanaan Proyek Profil Pelajar
Pancasila (P5). Sosialisasi ini
dilakukan oleh pendidik internal
yang ada di SMA Muhammadiyah 4
Surabaya. Kegiatan sosialisasi ini
dilaksanakan di Hall Mas Mansyur

yang merupakan aula sekolah.
Siswa didorong untuk
mendengarkan dengan seksama

dan memperhatikan hal-hal penting
yang dijelaskan oleh pendidik.
Lihatlah gambar berikut ini :

RENCANA KEGIATAN
PROYEK PFNGUATAN
PROFIL PELAIAR
PANCASILA (PS)

Gambar 1. Sosialisasi Kegiatan P5

2) Langkah yang kedua adalah
sosialisasi cara penanaman bibit

oleh Dinas Pertanian Kota
Surabaya. Sosialisasi kedua ini
langsung disampaikan oleh
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3)

pegawai Dinas Pertanian Kota
Surabaya, @ yang  menjelaskan
tentang seputar bagaimana cara
menanam bibit yang baik dan
benar, bagaimana cara merawat
tanaman sayur agar tumbuh subur
sampai bisa dipanen, media tanam
apa yang sesuai dengan masing
masing jenis sayur, dan lain lain.
Lihatlah gambar berikut ini :

Gambar 2. Sosialisasi dari Dinas
Pertanian Kota Surabaya

Langkah ketiga adalah pembuatan
pot untuk media tanam dengan
memanfaatkan botol dan galon
bekas. Dalam langkah ini peserta
didik membentuk kelompok yang
beranggotakan 6-7 orang untuk
masing masing kelompok. Peserta
didik dibebaskan untuk
mengkreasikan botol dan galon
bekas yang sudah mereka siapkan
dari rumah, pemanfaatan sampah
palstik menjadi kerajinan tangan
merupakan solusi yang baik untuk
mengubah barang bekas menjadi
barang yang berguna kembali
(Setiorini, 2018). Kemudian mereka
membuat pot yang menarik yang
sesuai selera dan kreativitas
peserta didik yang nantinya akan
dijadikan sebagai wadah untuk
menanam bibit sayur yang sudah
disediakan oleh pihak sekolah.
Lihatlah gambar berikut ini :
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Gambar 3. Peserta didik
berkreasi membuat pot dari
botol dan galon bekas

Langkah keempat adalah berdiskusi
dan membuat peta konsep terkait
bagaimana konsep dari apa yang
hendak ditanam oleh peserta didik,
dan bagaimana mereka akan
merawat tanaman yang disediakan
oleh sekolah dan menata tanaman
mereka di area yang sudah
disediakan oleh sekolah. Lihatlah
gambar berikut ini :

4. Diskusi

Gambar
konsep menanam

mengenai

Langkah kelima adalah mengecat
hasil kreasi pot yang sudah dibuat.
Peserta didik bebas mengecat pot
yang sudah dibuat, sesuai selera
mereka, dengan bahan yang sudah
di sediakan oleh sekolah, peserta
didik bekerja sama dengan orang
lain untuk mencapai tujuan
bersama (Tambak, 2017), Lihatlah
gambar berikut ini :
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6)

7)

Gambar 5. Peserta didik mengecat
kreasi pot

Langkah keenam adalah menanam
bibit. Bibit yang didapat langsung
dari Dinas Pertanian Surabaya ini
langsung dibagikan pihak sekolah
kepada peserta didik, untuk
ditanam menggunakan pot yang
sudah dibuat oleh peserta didik.
Dalam langkah ini pendidik hanya
perlu mengawasi dan sesekali
membantu peserta didik yang
mengalami  kesulitan.  Lihatlah
gambar berikut ini:

Gambar 6. Peserta didik menanam
bibit tanaman

Langkah terakhir adalah menata
tanaman. Dalam langkah ini peserta
didik menata tanaman mereka di
area yang sudah disediakan oleh
sekolah, hal ini juga merupakan
pemanfaatan lahan yang sedikit,
karena semakin banyaknya
pemukiman dan mengakibatkan
sedikitnya lahan pertanian

P-1SSN 2527-9610
E-1SSN 2549-8770

(Sariwati et al., 2018). Peserta didik
menata tanaman nya agar terlihat
rapih, terlihat ada beberapa jenis
sayur yang mereka tanam seperti
kacang panjang, terong, tomat,
cabai, sawi, selada, dan lain lain.
Peserta didik juga wajib untuk
memantau perkembangan sayuran
yang ditanamnya. Lihatlah gambar
berikut ini:

Gambar 7. Tanaman yang sudah
ditata di area yang sudah
disediakan oleh sekolah.

Dari penjelasan diatas Model
pembelajaran  berbasis  proyek ini
merupakan salah satu model yang tepat
untuk digunakan dalam  kurikulum
merdeka, karena model pembelajaran ini
dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki peserta didik dalam upaya
meningkatkan kreativitas (Rahma, 2016)
yang sesuai dengan profil pelajar
pancasila, yang merupakan salah satu ciri
khas dari kurikulum merdeka belajar.

Pembelajaran  berbasis  proyek
merupakan model pembelajaran yang
dapat mendorong kreativitas siswa.
Pembelajaran berbasis proyek adalah
model pembelajaran yang fungsi utamanya
adalah penggunaan proyek .Pembelajaran
difokuskan dalam pemecahan sebuah
masalah yang dapat memberikan
pembelajaran yang lebih bermakna dan
menyenangkan kepada peserta didik.
Karena dengan metode pembelajaran kelas
menjadi hidup (M. Ahmad & Tambak,
2018).
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Dalam bukunya Wena menjelaskan
bahwa pembelajaran proyek atau project
learning adalah sekumpulan kegiatan
transfer pengetahuan kepada peserta didik
melalui tugas dan proyek. Pembelajaran

berbasis proyek adalah model
pembelajaran yang menuntut
keterampilan  selama  pembelajaran,

berdasarkan prinsip belajar atau learning
by doing (Sari & Angreni, 2018).

PENUTUP

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran
yang diterapkan sudah sesuai dengan
capaian  kreativitas dan  kurikulum
merdeka, karena peserta didik dapat
menerima Project Based Learning sebagai
model pembelajaran yang membantu
mereka dalam mengembangkan
kreativitas mereka dalam pembelajaran.

Dengan demikian terdapat
rekomendasi untuk peneliti yang lain,
bahwa dalam penelitian ini hanya
mengulas sebagian Kkecil permasalahan
yang berhubungan dengan Project Based
Learning dan kreativitas siswa, disarankan
untuk peneliti yang lain dapat melakukan
penelitian lebih lanjut dan dilaksanakan
dengan lebih baik. Rekomendasi untuk
pendidik, diharapkan bisa mempersiapkan
model pembelajaran ini dengan lebih
terkonsep agar capaian kreativitas peserta
didik dapat lebih maksimal.
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